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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen validitas yang berkualitas yang digunakan 
dalam menilai validitas video pembelajaran fisika berbasis CTL pada materi fluida. Instrumen yang dinilai 
terdiri atas instrumen validitas isi, konstruk dan bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 
Subjek penelitian terdiri atas 3 validator terkait yang ahli pada dibidangnya. Penilaian instrumen validitas ini 
menggunakan lembar penilaian instrumen. Berdasarkan dari pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa instrumen berada dalam kategori valid dengan nilai rata-rata untuk validasi isi sebesar 0,89, 
nilai rata-rata untuk validasi konstruk sebesar 0,91, dan nilai rata-rata untuk validasi bahasa sebesar 0,83. 
Dengan demikian, instrumen layak digunakan untuk mengukur validitas video pembelajaran fisika berbasis CTL 
pada materi fulida. 
 
Kata Kunci: Instrumen, Penilaian, CTL, Fluida 
 
Abstract: This study aims to produce a quality validity instrument used in assessing the validity of CTL-based 
physics learning videos on fluid material. The instrument assessed consisted of instruments of content validity, 
construct and language. This type of research is development research. The research subjects consisted of 3 
related validators who were experts in their fields. This instrument validity assessment uses the instrument 
assessment sheet. Based on the data processing and analysis that has been done shows that the instrument is in 
the category of valid with an average value for content validation of 0.89, the average value for construct 
validation of 0.91, and the average value for language validation of .83. Thus, the instrument is feasible to use to 
measure the validity of CTL-based physics learning videos on fulida material. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan bagian dari rumpun IPA 
yang dibangun dari hasil penelitian ilmiah [1,2]. 
Fisika mengkaji objek-objek berupa benda serta 
peristiwa yang ada di alam [3]. Kajian berupa benda 
dan peristiwa berhubungan dengan prilaku dan 
struktur yang ada disekitarnya saling berinteraksi 
antara satu dengan lainnya. Adapun lingkupannya 
mencakup materi fakta, konsep, prinsip yang 
berhubungan dengan fenomena yang ada di alam [4]. 
Selain fisika ini mengkaji peristiwa alam, tentunya 
fisika juga memiliki peran penting terhadap 
kehidupan manusia. Hal Ini ditemukan banyaknya 
aktivitas manusia maupun teknologi menerapkan 
prinsip ilmu fisika [5,6]. Wulandari & Mundilarto [7] 
juga mengemukakan menggunakan prinsip ilmu 
fisika merupakan ilmu dasar dalam penemuan dan 
perkembangan pengetahuan maupun teknologi saat 
ini. Ilmu fisika dapat menjelaskan bagaimana dunia 
itu berkerja [8]. Mengingat besarnya pengaruh fisika, 
tentunya sangat perlu untuk dipelajari oleh siswa 
ditingkat SMA. 
Ditingkat SMA, fisika salah satu mata 
pelajaran yang wajib diikuti siswa pada jalur 
MIPA. Selain mata pelajarannya wajib, juga 
berperan penting untuk melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
secara kritis, kreatif, inovatif dalam mengambil 
keputusan dari masalah yang ditemui terkait 
peristiwa sehari-hari maupun teknologi [9-11]. 
Mengambil keputusan tentunya juga harus 
terampil dalam menggunakan konsep dan prinsip 
fisika [12]. Pada proses pembelajaran, guru harus 
mengorientasikan siswa dengan menanamkan 
konsep, mengembangkan keterampilan ilmiahnya 
dan meningkatkan keterampilan berpikirnya [13]. 
Agar dapat mengorientasikan pembelajaran 
tersebut tentunya siswa harus berinteraksi 
langsung dengan fenomena yang di alam agar 
dapat melatih, mengembangkan kemampuan 
berpikir, dan menemukan keterkaitan antara 
konsep dipelajari dengan fenomena yang 
dihadapi [14,15]. Dikarenakan fisika mempelajari 
berbagai fenomena dan kejadian alam dalam 
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kehidupan sehari-hari, maka dibutuhkan suatu media 
pembelajaran yang mewadahi semua fenomena dan 
peristiwa tersebut agar mempermudah siswa dalam 
mengamati dan mempelajarinya. Dengan 
menggunakan media dalam proses pembelajaran 
dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat siswa 
dalam belajar [16-18]. Salah satunya termasuk pada 
video. 
Video merupakan media berbasis digital yang 
berisikan objek bergerak beserta dengan suara 
alamiahnya. Video juga dapat menampilkan 
fenomena fisika secara nyata, kompleks, dan 
bervariasi. Penggunaan video sangat efektif 
diterapkan dalam pembelajaran. Selain menampilkan 
fenomena secara autentik, juga dapat membuat siswa 
tertarik dan termotivasi dalam belajar [19,20].  
Memasuki era sekarang, menggunakan media 
digital tidaklah cukup dalam proses pembelajaran. 
Media digital yang digunakan harus benar-benar 
membelajarkan siswa dengan memberikan 
pengalaman dan mengajak siswa membangun 
pengetahunnya sendiri dari konsep yang dipelajari 
[21]. Tuntutan era sekarang selain melatih siswa 
menggunakan IT juga harus melatih keterampilan 
tingkat tinggi siswa (kritis, kreatif, kolaboratif dan 
komunikatif) agar berhasil dalam kehidupan maupun 
dunia kerja [22]. Agar video diterapkan sesuai 
dengan tuntutan, maka diperlukan pendekatan yang 
tepat dalam menerapkan video. Wijayanti [23] 
mengemukakan menggunakan pendekatan dapat 
menggali dan mengembangkan pengetahuan siswa 
secara konkrit. Salah satu pendekatan yang tepat 
dalam pengembangan video adalah CTL. 
Pendekatan CTL dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap proses pembelajaran [24]. Selain 
menekankan pembelajaran aktif juga mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan nyata. CTL dapat 
melatih dan mengembangkan keterampilan tingkat 
tinggi siswa dengan mentransfer, mengumpulkan, 
menganalisa, mensintesis informasi menggunakan 
berbagai sumber untuk menjawab dari fenomena 
yang dilihat dan menguasai konsep secara utuh 
[25,26]. Ada 10 karakteristik pembelajaran CTL 
yaitu; (1) menempatkan siswa sebagai subjek belajar, 
(2) mengarahkan pembelajaran berkelompok, (3) 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, (4) 
mengembangkan kemampuan didasarkan 
pengalaman, (5) memperoleh kepuasan diri dalam 
belajar, (6) membangun kesadaran diri, (7) 
membangun pengetahuan dari pengalaman, (8) 
memonitor dan mengembangkan pembelajaran 
sendiri, (9) belajar dimana saja, dan (10) dapat 
mengukur seluruh perkembangan kemampuan siswa 
[27].  
Agar video yang diterapkan sesuai dengan 
tuntutan dan pendekatan yang digunakan. Terlebih 
dahulu dilakukan pengujian kualitas video yang 
dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan melalui 
valid, praktis dan efektif [28]. Sebelum pengujian 
dilakukan terhadap video dikembangkan, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian instrumen yang akan 
digunakan. Pengujian instrumen bertujuan agar 
instrumen yang digunakan benar-benar mengukur 
kualitas video yang dikembangkan. 
Pengujian instrumen dengan melakukan 
uji validitas instrumen. Uji validitas instrumen 
merupakan unsur utama yang harus dilewati agar 
memperoleh instrumen yang berkualitas [29]. Uji 
validitas instrumen dengan memberikan lembaran 
penilaian kepada tim validator [30-32]. Tim 
validator akan menilai tingkat kevalidtan 
instrumen yang digunakan. Kevalidan instrumen 
menunjukan keakurasian instrumen dalam 
melakukan fungsi ukurnya yang dapat mengukur 
keadaan sebenarnya [33-34].  
Untuk memperoleh instrumen yang benar-
benar berkualitas maka dilakukan dengan 
prosedur ilmiah. Artikel ini akan memaparkan 
kualitas instrumen yang digunakan untuk menguji 
kevalidan video pembelajaran fisika berbasis 
CTL pada materi fluida. Penelitian ini sangat 
penting dilakukan agar memperoleh instrumen 
validasi yang berkualitas yang dapat mengukur 
kevalidan video yang dikembangkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian pengembangan (research and 
development) yang digunakan untuk 
menghasilkan dan menvalidasi produk [35]. 
Adapun prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini dengan melakukan analisis 
kompetensi, merumuskan indikator dan tujuan 
penelitian, membuat kisi-kisi instrumen, 
membuat butir instrumen, validasi ahli pada tahap 
satu, analisis data, revisi, validasi ahli pada tahap 
dua, analisis data dan final [36]. 
Subjek penelitian adalah tiga validator 
ahli. Penilaian instrumen validasi menggunakan 
lembar penilaian yang berisikan skala likert. Ada 
lima skala likert yang terdapat didalamnya. 
Disetiap skala likert memiliki skor masing-
masing yang akan dipilih oleh team validator 
berdasarkan pandangannya terhadap instrumen 
yang dikembangkan [37]. Adapun rentang  skala 
likert yang terdapat di dalamnya adalah sangat 
baik (skor 5), baik (skor 4), cukup (skor 3), 
kurang (skor2) dan sangat kurang (skor 1). 
Data yang diperoleh dari masing-masing 
validator akan diproses melalui rumus Aikens’V 
seperti persamaan di bawah ini. 
 
Nilai yang diperoleh dari Aikens’V 
dikategorikan seperti pada Tabel 1 [33]. 
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Tabel 1. Kategori Validasi 
Interval Kategori 
≥ 0.6 Valid 
< 0.6 Tidak Valid 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengungkapkan kualitas instrumen validasi yang 
dikembangkan untuk menilai validitas video 
pembelajaran fisika berbasis CTL pada materi fluida. 
Ada tiga instrumen yang akan dinilai oleh validator 
yaitu instrumen validasi isi, instrumen validasi 
konstruk, dan instrumen validasi bahasa.  
Masing-masing instrumen ini dinilai oleh 
tim validator yang merupakan ahli dalam 
bidangnya. Terdapat tiga validator yang menilai 
kualitas instrumen yang dikembangkan yaitu 
validator ahli fisika, validator ahli pembelajaran, 
dan validator ahli bahasa. Validator ahli fisika 
menilai instrumen validasi isi, validator ahli 
pembelajaran menilai instrumen validasi 
konstruk,  dan validator ahli bahasa menilai 
instrumen validasi bahasa. 
Berdasarkan dari tiga instrumen yang 
dinilai terdapat beberapa saran yang diberikan 
oleh validator terkait dari instrumen yang 
dikembangkan seperti terlihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rangkuman Saran Validator  
 
Instrumen Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Instrumen validasi 
isi  
Pernyataan terkait contoh-contoh 
tayangan video terkait dengan peristiwa 
sehari-hari memiliki sis iketerbaruan", 
Diuraikan menjadi 3 pernyataan. yaitu a) 
terkait peristiwasehari-hari, b) terkait 
dengan teknologi, dan c) memiliki 
keterbaruan. 
Pernyataan sudah diuraikan 
menjadi tiga pernyataan.  
a. Contoh-contoh  pada tayangan 
video terkait dengan peristiwa 
sehari-hari 
b. Contoh-contoh pada tayangan 
video terkait dengan teknologi 
c. Contoh-contoh pada tayangan 
video memiliki sisi 
keterbaruan” 
Pernyataan tayangan video yang terkait 
peristiwa sehari-hari dapat digunakan 
untuk melakukan eksplorasi", diganti 
menjadi “tayangan video dapat digunakan 
untuk melakukan eksplorasi” 
Pernyataan sudah diganti menjadi 
 “Tayangan video dapat digunakan 
untuk melakukan eksplorasi” 
 
Pernyataan overlap dihapuskan Pernyataan overlap sudah dihapus  
Instrumen validasi 
konstruk 
Pernyataan mengenai kata respon menjadi 
kata interaksi 
Pernyataan sudah diganti menjadi 
kata interaksi 
 
Pernyataan  mengenai penyajian video 
dapat menumbuhkan motivasi belajar dan 
meningkatkan kreativitas siswa", dirinci 
menjadi 2 pernyataan yaitu a) menilai 
motivasi dan b) menilai kreativitas 
Pernyataan sudah dirincikan 
menjadi 2 pernyataan 
a. Penyajian video pembelajaran 
dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa 





Konsisten dalam penggunaan kata dan 
tanda baca  
Penggunaan kata dan tanda baca 
sudah konsisten dibuat 
  
Berdasarkan Tabel 2, instrumen validasi 
diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan oleh 
validator agar  menghasilkan instrumen validasi yang 
valid  
Hasil penilaian instrumen validasi isi 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Lembar Penilaian Instrumen Validasi Isi 
 
Gambar 1 menunjukan ada tiga belas 
indikator yang digunakan untuk menilai instrumen 
validasi isi. Dari tiga belas indikator secara 
keseluruhan nilai diperoleh berada dikisaran besar 
dari 0,6 dengan kategori valid. Hal ini berarti bahwa 
instrumen validitas isi dapat digunakan untuk 
mengukur validasi  isi pada video pembelajaran. 
Adapun hasil penilaian instrumen validasi 
konstruk dapat dilihat Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hasil Lembar Penilaian Instrumen Validasi Konstruk 
 
Gambar 2 menunjukan ada  dua belas 
indikator yang digunakan untuk menilai instrumen 
validasi konstruk. Dari dua belas indikator  secara 
keseluruhan nilai diperoleh berada dikisaran besar 
dari 0,6 dengan kategori valid. Hal ini berarti bahwa 
instrumen konstruk dapat digunakan untuk menilai 
validasi konstruk video pembelajaran fisika. 
Hasil penilaian instrumen validasi bahasa 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 menunjukan ada dua belas indikator 
yang digunakan untuk menilai instrumen validasi 
bahasa. Dari dua belas indikatoryang digunakan 
menunjukan bahwa instrumen validasi bahasa berada  
kategori valid dengan nilai melebih dari 0,6. Hal ini 
berarti bahwa instrumen bahasa dapat digunakan 
untuk menilai validasi bahasa yang terdapat di dalam 
video pembelajaran fisika. 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 
instrumen validasi isi berada kategori valid 
dengan rata-rata keseluruhan sebesar 0,89. 
Validnya insrumen ditinjau dari aspek 1 
mengemukakan instrumen yang dihasilkan dapat 
mengukur video sesuai dari 
permasalahansebenarnya dan sesuai dengan 
tujuan yang dicapai. Kemudian ditinjau dari 
aspek 2 instrumen yang dikembangkan memiliki 
petunjuk yang jelas, mudah digunakan untuk 
menilai, memiliki ketepatan butir yang dinilai, 
memiliki kejelasan umpan balik dalam menilai. 
Adapun peninjauan  aspek 3 ukuran dan jenis 
tulisan instrumen dapat dibaca dan memiliki 
keteraturan konsisten dalam penyajian. Dari 
ketiga aspek penilaian instrumen validasi isi 
sudah memenuhi dan layak digunakan dalam 
menilai validitas isi pada video. 
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s Lembar penilaian instrumen validasi isi
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Lembar penilaian instrumen validasi konstruk
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Gambar 3. Hasil Lembar Penilaian Instrumen Validasi Bahasa 
 
Untuk nilai rata-rata validasi isi per aspek 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 





V Rata-Rata Kategori 
Aspek 1 0.75 Valid 
Aspek 2 0.94 Valid 
Aspek 3 1 Valid 
Rata-rata 0.89 Valid 
 
Untuk nilai rata-rata validasi konstruk per 
aspek dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-Rata Penilaian Instrumen Validasi 




V Rata-Rata Kategori 
Aspek 1 0.75 Valid 
Aspek 2 1 Valid 
Aspek 3 1 Valid 
Rata-rata 0.91 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4 bahwa instrumen 
validasi konstruk berada dalam kategori valid dengan 
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,91. Validnya 
instrumen menunjukan bahwa instrumen dapat 
mengukur validitas konstruk video pembelajaran 
fisika berbasis CTL.  
Untuk nilai rata-rata validasi isi per aspek 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
 
Tabel 5. Rata-Rata Penilaian Instrumen Validasi 




V Rata-Rata Kategori 
Aspek 1 0.75 Valid 
Aspek 2 0.81 Valid 
Aspek 3 0.95 Valid 
Rata-rata 0.83 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 5 menggambarkan 
bahwa instrumen validasi bahasa berada kategori 
valid. Validnya instrumen bahasa menunjukan 
bahawa instrumen dapat digunakan untuk 
mengukur bahasa pada video pembelajaran. 
Dengan demikian, instrumen validasi yang 
digunakan untuk menilai validitas video berada 
dalam kategori valid.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilakukan terkait penilaian instrumen 
validasi isi, instrumen validasi konstruk, dan 
instrumen validasi bahasa menunjukkan bahwa 
instrumen valid. Hal ini ditinjau dari nilai rata-
rata validasi isi sebesar 0,89, nilai rata-rata 
validasi konstruk sebesar 0,91 dan nilai rata-rata 
validasi bahasa sebesar 0,83. Dengan demikian, 
instrumen validasi berkualitas sehingga dapat 
mengukur validasi video pembelajaran. 
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